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Pada Pemilihan Anggota Legislatif (Pileg) 2014 Komisi Independen pemilihan (KIP)
Aceh menetapkan hasil rekapitulasi perolehan kursi partai politik dalam pemilihan anggota
DPRA tahun 2014 terdapat 81 kursi, 28 diantaranya merupakan anggota legislatif muda.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perilaku pemilih pemula di Dapil Aceh 1
dalam menjatuhkan pilihan pada Pileg 2014 dan untuk mengetahui apakah pemilih pemula di
Dapil Aceh 1 memilih anggota legislatif muda pada Pileg 2014 di Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed research) model Concurrent
embedded. Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan pengisian kuesioner. Teori
yang digunakan adalah teori voting behavior dan teori budaya politik untuk menganalisa perilaku
pemilih pemula di Dapil Aceh 1.
Hasil penelitian menunjukkan pemilih pemula di Dapil Aceh 1 cenderung memilih
berdasarkan citra kandidat artinya mempertimbangkan rekam jejak calon di lembaga pemerintah
hal ini didasari dari hasil jawaban responden dan jawaban informan sebagian besar mereka setuju
hal ini yang menjadi alasan menjatuhkan pilihannya pada Pileg 2014 dan di buktikan dengan
terpilihnya Gufran Zainal Abidin dan Musannif sebagai Anggota Legislatif Aceh pada periode
2014-2019, berdasarkan uji statistik t (uji-t), niai f
hitung
sebesar (8,868) > f
tabel
(1, 657) maka
keputusanya H
a di terima dan H
o
ditolak, maka dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh pemilih
pemula di Dapil Aceh 1 (X) terhadap kemenangan caleg muda (Y) pada pemilihan anggota
legislatif 2014 di Aceh. Saran yang dapat penulis berikan adalah untuk masyarakat (keluarga),
pemerintah (KIP), dan partai politik atau calon anggota legislatif di harapkan mampu
memberikan sosialisasi dan pemahaman yang serius kepada pemilih pemula di Dapil Aceh 1
terutama pemilih pemula yang tergolong pelajar supaya memiliki pemehaman dan kesadaran
untuk memilih.
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